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- Bank Dunia Terkesan Penataan
Kawasan Kumuh Ga]ah Wong Yogyakarta

Y TA - Bank
terkesan denganpro—
grgnpenamankawasanku-
mh di sepanjang bantaran
Sungai Gajah Wong Yogya-
karta dan berharap masya-
rakat yang tinggal di sepan-
jang bantaran sungai mam-
pu menjaga hasil penataan

saat berkunjung ke bantaran
Sungai Ga_)ah Woug di

Hassan yang juga didam-
pingi sejumlah perwakilan
dari Bank Dunia mepyebut,

k kumuh

Direktur Eksekutif Bank Dunia Mohd Hassan Allmad
(kemegja biru) dan sejumlah

Bil,

per

bantaran Sungai Gajak Wong Yagyakarta un!‘uk meh

hat secara I hasil p

2,

yang sudah dilakukan, Senin (19/9/2022). -

Penataan kawasan kumuh
di bantaran sungai Gajah
‘Wong sudah dilakukan sejak
2017. Di kawasan yang men-
jadi titik kunjungan Bank

- Dunia, pada awalnya memi-

liki luas kawasan kumuh se-
kitar 38,13 hektare dan sete-
lah dilakukan penataan
seperti pembangunan
drainase, pedestrian, jalan
lingkungan, ruang terbuka
hijau, maka luas kawasan
kumubh tersisa 9,46 hektare.
Total anggaran yang di-

niénjadi salah satu upaya
urituk mengurangi kemis-

kinian di wilayah perkotaan.

Mlalui penataan kawasan
kumuh, lanjut dia, akan ter-
cifita ingkungan yang sehat,
fyaman, dan mendukung
upaya mewujudkan kota
yang inklusif ‘sehingga
méningkatkan kualitas dan
Kesejahteraan hidup seluruh
lapisan masyarakat di ka-

wasan tersebut.
SLN

loknsikan untuk p
kawasan kumuh di segmen
satu tersebut sekitar Rp 28
miliar yang berasal dari pin-

jaman Bank Dunia Rp 15,6 .

miliar dan sisanya dari sum-
ber dana ain termasuk swa-

" daya masyarakat sekitar Rp

30juta.

Penjabat Wali Kota
Yogyakarta Sumadi menga-
takan, program penataan
kawasan kumuh khususnya
di bantaran sungai terbagi

dalam tiga konsep sesuai
kondisi wilayah, yaitu “wa-
ter front area” dengan mem-
pertahankan bentang alam,
“riverside” pedestrian de-
ngan membangun jalur

“Dalam penataan, kami
memegang kearifan lokal
yaitu semua diperhatikan
dan tidak ada yang dikesam-
pingkan. Ada komunikasi
dengan warga yang terdam-
pak penataan,” katanya.

Pada 2021, ttal kawasan
kumuh di Kota Yogyakarta
tercatat sekitar 114,7 hektare
dan pada akhir tahun berku-
rang 20,54 hektare sehingga
pada awal 2022 tersisa seki-
tar 94,18 hektare. “Penataan
dilakukan  berkelanjutan,
bisa dengan sumber penda-
naan dari pusat, Pemerintah
DIY atau APBD Kota Yogya-
karta seusai kewenangan,”
katanya. (ANTARA)
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